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ABSTRAK

. Endometritis merupakan keradangan dalam uterus atau dinding rahim yang
terjadi akibat adanya infeksi bakteri di dalam uterus segera setelah terjadinya partus
di minggu petama, bakteri yang menginfeksi uterus dapat masuk melalui pintu
cervix yang dapat terbuka saat post partus di minggu pertama. Tujuan dari penulisan
ini adalah untuk mengetahui tanda klinis dan cara penanganan penyakit metritis
pada sapi perah di Balai Besar Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan
Ternak (BBPTU HPT) Baturraden. Metode yang digunakan yaitu mengamati gejala
Klinis yang terlihat pada sapi yang dilakukan pada tanggal 20 Juni 2023 di BBPTU
HPT Baturraden. Penanganan Endometritis dapat dilakukan dengan irigasi
povidone iodine 1% sebanyak 200 sampai 250 ml dengan tambahan pemberian
sulfidon vetradil sebanyak 20 ml masing- masing sebanyak 10 ml, dan dapat
dilakukan dengan menggunakan metricure 1 spuit dengan dosis 500 mg chepapirin.

Kata kunci : Endometriosis, FH, Baturraden
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ABSTRACT

Endometritis is inflammation of the uterus or uterine wall that occurs due to
bacterial infection in the uterus immediately after parturition in the first week.
Bacteria that infect the uterus can enter through the cervical opening which can
open during postpartum in the first week. The purpose of this paper is to determine
the clinical signs and methods of treating metritis disease in dairy cattle at the
Baturraden Center for Superior Animal Breeding and Forage (BBPTU HPT). The
method used was observing clinical symptoms visible in cows which was carried
out on June 20 2023 at BBPTU HPT Baturraden. Endometritis can be treated with
irrigation of 200 to 250 ml of 1% povidone iodine with additional administration of
20 ml of vetradil sulfidone, 10 ml each, and can be done using metricure 1 syringe
with a dose of 500 mg chepapirin.

Key words: Endometriosis, FH, Baturraden.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sapi perah merupakan ternak penghasil susu utama untuk mencukupi
kebutuhan susu dunia bila dibandingkan dengan ternak penghasil susu yang lain,
sehingga dalam pemeliharaanya selalu diarahkan pada peningkatan produksi susu.
Bangsa sapi perah yang memiliki produksi susu paling tinggi diantara bangsa sapi
lain adalah sapi Friesian Holstein (FH) dimana produksi susu sapi perah FH di
negara asalnya berkisar 6.000-7.000 liter dalam satu masa laktasi (Al-Amin et al.,
2017).

Beberapa kendala dalam usaha peternakan sapi perah, salah satunya
merupakan akibat dari manejemen peternakan rakyat yang kurang baik. Selain itu,
sapi perah yang berproduksi tinggi seringkali mengalami gangguan reproduksi yang
kurang bagus sehingga populasinya cenderung menurun. Adanya manajemen
ternak yang lebih baik meningkatkan daya tahan reproduksi sehingga
menghasilkan efisiensi reproduksi tinggi diikuti produktivitas tinggi pada ternak
tersebut (Hendrawan et al., 2019). Banyak faktor yang dapat menyebabkan
gangguan reproduksi pada ternak sapi yang mayoritas merupakan gangguan
hormonal serta kurangnya kepedulian peternak tentang kebersihan kandang yang
kadang—kadang kurang diperhatikan. Gangguan reproduksi mempengaruhi
produksi hormon reproduksi yang menyebabkan estrus pada ternak menjadi
terlambat seperti endometritis (Handayani et al. 2014).

Endometritis adalah peradangan yang terjadi pada mukosa uterus
(endometrium) vyaitu lapisan sebelah dalam pada dinding uterus. Endometritis
biasanya terjadi sebagai suatu hasil dari infeksi bakteri patogen yang masuk melalui
vagina, menerobos serviks dan menyebabkan kontaminasi uterus. Endometritis
dapat menyebabkan gangguan reproduksi yang bersifat sementara (infertil) atau
permanen (majir) yang berdampak pada menurunnya performa reproduksi ternak
(Fazil et al., 2019). Dengan demikian Studi ini dilakukan untuk memberikan

informasi Penanganan kasus endometritis pada Sapi Frisian Holstein di



12

BBPTU-HPT, Kecamatan Baturraden, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.

1.2

1.3

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya antara lain:
Bagaimana gambaran penyakit endometritis pada sapi perah FH (Friesian
Holstein)?

Bagaimana penanganan serta terapi yang harus dilakukan untuk
penyembuhan penyakit pada kasus endometritis pada sapi perah FH (Friesian
Holstein)?

Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuanya antara lain:
Untuk mengetahui gambaran penyakit endometritis pada sapi perah FH
(Friesian Holstein)
Untuk mengetahui penanganan serta terapi yang harus dilakukan untuk
penyembuhan penyakit pada kasus endometritis pada sapi perah FH (Friesian

Holstein)
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Etiologi

Endometritis merupakan peradangan yang terjadi pada mukosa uterus
(endometrium). Endometritis berhubungan dengan kejadian infeksi yang terjadi
pada lapisan endometrium. Infeksi ini tidak memiliki efek sistemik namun dapat
menurunkan tingkat kesuburan (Bassert dan Thomas, 2014). Beberapa hal dapat
meningkatkan risiko terjadinya endometritis di antaranya adalah kejadian aborsi,
kelahiran pada kebuntingan kembar, kerusakan kanal/jalan kelahiran, kelanjutan
kasus distokia atau retensi plasenta, dan kegiatan inseminasi buatan yang tidak
lege artist. Banyak mikroorganisme yang dapat menyebabkan endometritis pada
sapi, di antaranya Arcanobacterium pyogenes, Bacteroides sp., Fusobacterium
necrophorum, Escherichia coli, Streptococcus sp., Clostridia sp., Pseudomonas
aeruginosa, dan Staphylococcus sp (Sinaga et al., 2021).
2.2 Patogenesis

Patogenesa terjadinya endometritis, yaitu saat melahirkan, cervix dalam
keadaan terbuka. Bakteri yang berasal dari lingkungan seperti feses maupun
kotoran lainnya dapat menimbulkan terjadinya infeksi. Bakteri masuk secara
ascendens ke dalam vagina, melewati cervix, dan mengkontaminasi lumen uterus
sehingga terjadinya infeksi. Terjadinya infeksi tergantung virulensi kuman maupun
daya tahan uterus dan daya tahan yang dimiliki oleh sapi. Daya tahan uterus
tergantung dari kebersihan uterus dari sisa-sisa plasenta, involusi uteri, penutupan
cervix, maupun pemulihan vulva. Sebagian besar bakteri bersifat kontaminan dan
bakteri-bakteri ini dieliminasi dari uterus selama tiga minggu pertama setelah
kelahiran dengan adanya kontraksi uterus (involusi) dan regenerasi endometrium.
Beberapa sapi perah mengalami endometritis pada tiga minggu pertama setelah
partus dan mengalami lesio berupa purulent di uterus yang dapat terdeteksi di
vagina (Tarigan et al., 2022).

Jumlah bakteri di dalam uterus mengganggu mekanisme pertahanan normal

uterus yang menyebabkan infeksi yang mengancam jiwa. Uterus sapi yang telah
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melahirkan beresiko merusak permukaan epitel dengan cairan dan sisa-sisa jaringan
yang memfasilitasi pertumbuhan bakteri. Endometris klinis umumnya dimulai
dengan masuknya organisme patogen ke dalam mukosa uterus dan penetrasinya
melalui epitel sehingga melepaskan racun. Sapi yang terkena endometritis memiliki
konsentrasi bakteri lipopolisakarida (LPS) dan produk penekan pada sistem
kekebalan tubuh yang sangat tinggi sehingga terjadi perekrutan leukosit ke dalam
uterus untuk membersihkan bakteri. Kekebalan sapi betina menjadi lemah dan
spesies serta jumlah bakteri yang terlibat dalam infeksi merupakan penentu penting
terjadinya infeksi endometrium (Negasee, 2020).
2.3 Tanda Klinis

Kelainan yang paling menonjol yang diamati pada endometritis adalah
keluarnya cairan mukopurulen berwarna kekuningan dari lubang vulva. Pireksia,
penyakit sistemik, kusam, tertekan dengan selaput lendir pucat. Pada pemeriksaan
rektal, uterus memiliki konsistensi tebal dan pucat dan di sekitar ovarium, korpus
luteum dapat teraba terus-menerus. Penurunan produksi susu, nafsu makan dan
peningkatan infertilitas pada hewan sapi perah menandakan adanya penyakit uterus
(Faradhila dan Agustina, 2023).

Gambar 1. Gejala endometritis pada sapi (Otto et al., 2015).
Endometritis klinis pada sapi didefinisikan sebagai adanya sekret uterus
bernanah (>50% nanah) yang terdeteksi di vagina 21 hari atau lebih pascapartus,
atau sekret mukopurulen (kira-kira 50% nanah, 50% lendir) yang terdeteksi di
vagina setelah 26 hari pascapartus (Heimerl et al., 2014).
2.4 Diagnosis

Diagnosis Kklasik endometritis berdasarkan manifestasi klinis dan
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pemeriksaan rektal sering terjadi. Biopsi dan kultur uterus telah digunakan sebagai
alat diagnosis namun metode ini tidak praktis dan penggunaannya terbatas di
lapangan. Perangkat diagnostik baru (Metricheck) dan ultrasonografi cukup untuk
mendiagnosis endometritis secara akurat. Teknik diagnostik endometritis yang
paling umum dalam praktik klinis adalah palpasi rektal, sedangkan vaginoskopi
adalah alat diagnostik yang jarang digunakan (Parmar, 2020).
2.5 Prognosis

Prognosis dari endometritis postpartum jika tidak diobati dapat
menyebabkan kemiatian sekitar 17% (Meaney-Delman et al., 2015). Namun, di
negara-negara maju, prognosisnya biasanya sangat baik dengan pengobatan yang
tepat. Endometritis akut sendiri mempunyai prognosis yang sangat baik, namun
sering kali disertai dengan salpingitis yang secara signifikan meningkatkan risiko
infertilitas faktor tuba (Kitaya et al., 2018). Bukti menunjukkan bahwa setelah
pengobatan untuk endometritis kronis, hasil kesuburan dapat meningkat secara
signifikan. Misalnya, dalam penelitian yang mengamati siklus transfer embrio hari
ke-3, angka kelahiran hidup secara signifikan lebih tinggi pada pasien yang diobati
dibandingkan pasien yang tidak diobati (kira-kira 60-65% vs 6-15%) (Cicinelli et
al., 2018). Penelitian lain menunjukkan bahwa pada pasien dengan keguguran
berulang dan endometritis kronis, angka kelahiran hidup meningkat dari 7%
sebelum pengobatan menjadi 56% setelah pengobatan (Mcqueen et al., 2018).
2.6 Penanganan
2.6.1 Pemberian Antibiotik

Terapi yang sering dilakukan di lapangan pada kasus endometritis adalah
melakukan flushing menggunakan Mertricure® yang diberikan secara
intrauterine. Mertricure® merupakan suspensi antibiotik berspektrum luas dari
golongan cephalosporin (cephapirin), bersifat bakterisida baik gram positif
maupun gram negatif. Mertricure® mengandung cephapirin 500 mg
diindikasikan untuk endometritis akut dan kronis yang dapat disebabkan oleh
bakteri seperti Actinomyces pyogens, Fusobacterium necrophorum, dan bakteri
anaerob seperti Echerichia coli. Keunggulannya menggunakan obat ini adalah

cephapirin langsung bekerja pada lumen dan dinding uterus dengan level tinggi
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(Tarigan et al., 2022).
2.6.2 Injeksi Hormon

Injeksi hormon PGF2o dapat digunakan untuk terapi endometritis. PGF2a
untuk terapi sapi endometritis dapat meregresikan CL dan mempercepat
munculnya siklus estrus baru secara normal. CL tidak langsung regresi setelah
diterapi tetapi menetap mengikuti siklus estrus yang sedang berlangsung.
Terjadinya regresi CL menunjukkan bahwa pemberian eksogenus PGF2a secara
intra uteri dapat menginduksi terjadinya luteolisis yang menyebabkan penurunan
progesteron (Melia et al., 2014). Terapi hormon PGF2a dapat juga menyebabkan
kontraksi miometrium dan relaksasi dari saluran serviks, yang mengarah ke
pengeluaran eksudat dari lumen uterus (Sendana et al., 2019).
2.7 Pencegahan

Prinsip pencegahan adalah untuk mengoptimalkan sistem imun pada sapi
melalui peningkatan manajemen konsumsi pakan. Melengkapi pakan seimbang
yang mengandung mineral, vitamin, karbohidrat, dan protein untuk menghasilkan
kondisi tubuh yang baik dan imunitas untuk melawan terjadinya penyakit rahim
pada sapi perah. Praktik manajemen yang baik mungkin dapat diterapkan di
peternakan sapi perah untuk mengendalikan dan mencegah faktor risiko yang

mengganggu fisiologi normal hewan betina (Negasee, 2020).



